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Abstrak

Hospitalisasi pada anak, baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi aspek
psikologisnya. Bahkan menimbulkan krisis. Orang tua sebagai sosok yang dekat memiliki peran penting
untuk mendampingi dan memberikan semangat sehingga dapat meminimalisir dampak dari hospitalisasi.
Penelitian untuk mengetahui hubungan antara peran serta orang tua dan dampak hospitalisasi anak yang
dirawat di RS. Misi Lebak. Penelitian didesain sebagai penelitian korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian sebanyak 53 anak. Instrumen adalah kuesioner. Data dianalisis dengan uji
Chi-Square dan uji Mann-Whitney.Terdapat hubungan signifikan peran orang tua dan dampak
hospitalisasi pada anak di RS Misi Lebak, ditunjukkan dari hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value =
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Secara parsial terdapat hubungan yang signifikan karakteristik anak  dan
karakteristik orang tua dengan dampak hospitalisasi, ditunjukkan dari nilai p-value yang lebih kecil dari
0,05. Sementara itu, karakteristik umur dan pendidikan orang tua tidak memiliki hubungan, dikarenakan
p-value yang lebih besar dari 0,05. Terdapat hubungan signifikan peran serta orang tua dan dampak
hospitalisasi pada anak di RS Misi Lebak. perlunya keterlibatan perawat yang lebih baik agar dampak
negatif hospitalisasi pada anak dapat diminimalisir.

Kata kunci: Anak, Hospitalisasi, Orang Tua,

Abstract

Hospitalization of children, either directly or indirectly affects their psychological aspects. It even creates
a crisis. Parents as close figures have an important role to accompany and provide encouragement so that
they can minimize the impact of hospitalization. The study was conducted to determine the relationship
between parental participation and the impact of hospitalization of children who were treated at the
hospital. Lebak Mission. The study was designed as a correlational study with a cross sectional approach.
The research sample was 53 children. The instrument is a questionnaire. Data were analyzed by Chi-
Square test and Mann-Whitney test. There is a significant relationship between the role of parents and the
impact of hospitalization on children at the Lebak Mission Hospital, as shown from the Chi-Square test
results obtained p-value = 0.000 which is smaller than 0.05. Partially there is a significant relationship
between the characteristics of children and the characteristics of parents with the impact of
hospitalization, as indicated by the p-value which is smaller than 0.05. Meanwhile, the characteristics of
age and parental education do not have a relationship, because the p-value is greater than 0.05. There is a
significant relationship between parental participation and the impact of hospitalization on children at the
Lebak Mission Hospital. the need for better nurse involvement so that the negative impact of
hospitalization on children can be minimized.
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Pendahuluan
Anak dalam proses tumbuh kembangnya
mempunyai kebutuhan fisik, psikologis ,
social, dan spiritual. Setiap orang tua
mengharapkan anak-anaknya sehat dari
aspek psikologis dan social sesuai kondisi
sosial dan lingkungan sekitar mereka.
Tetapi, dalam perkembangannya anak akan
mengalami sakit dan perawatan di Rumah
Sakit. Orang tua yang mengalami perasaan
stress tidak boleh diabaikan, sehingga
berdampak kepada anak menjadi stress dan
orang tua tidak dapat merawatnya
(Supartini, 2004 ). Besharat, Kazemi,
Ghazimoghaddam, dan Kashani , anak
mengalami hospitalisasi minimal sebanyak
lebih kurang 30%, dan sekitar 5%
perawatan dialami di rumah sakit beberapa
kali (Biyanti, 2012). Anak di Indonesia
yang di rawat di rumah sakit angka
kesakitannya cukup tinggi yaitu sekitar 35
dari 100 anak dengan selalu penuhnya
ruangan anak baik rumah sakit pemerintah
maupun rumah sakit swasta. Wirajana,
2014 (dalam Sari & Suryani, 2016). Sensus
yang dilakukan BPS Nasional 2013, dari
jumlah penduduk Indonesia 245.569.381
jiwa sebanyak 82.840.600 jiwa adalah
anak-anak (Ramdaniati, 2016 ).
Anak-anak prasekolah yang mengalami
stress hospitalisasi kemampuannya kurang
dalam berpikir dan mengalami peristiwa
yang kurang dipahami  secara keseluruhan,
sehingga menghadapi masalah kurang
mampu diatasi (Jennet&Peterson,2002 ).
Orang tua dianggap oleh anak sebagai
seseorang yang paling mengerti dengan
kondisinya (Bellou & Georgianni, 2014;
Mucuk & Cimke, 2017; Vasli & Salsali,
2014; Biyanti, 2012; Herawati, 2008).
Perubahan peran yang dialami memerlukan
informasi dan intervensi keperawatan,
sehingga anak berkurang dampak
hospitalisasinya dan mampu merawat diri
sendiri. (Biyanti, 2012). Menurut Trask, et
al. (2003, dalam Dyna, 2013 ), dalam
penelitian tentang perawat yang
menjalankan peran dan fungsinya memberi
bantuan kepada orang tua koping dan

dukungan sosial  selama hospitalisasi.
Peran dan keikutsertaan orang tua adalah
tinggal bersama anak, terlibat dan
kerjasama meminimalkan kecemasan anak
dengan memberikan  perawatan (Coyne,
2006 dalam Biyanti, 2012), namun
kenyataannya orangtua menenangkan
anaknya dengan menakuti anak bahwa
perawat akan menyuntik anak, sehingga
kecemasan anak meningkat dan anak tidak
menjadi kooperatif.  Berdasarkan
permasalahan inilah, maka tujuan penelitian
untuk mengetahui hubungan peran serta
orang tua dan dampak hospitalisasi pada
anak usia prasekolah yang dirawat di RS
Misi Lebak Rangkasbitung.

Metode Penelitian
Penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian studi korelasi dengan
pendekatan Cross Sectional menelaah
hubungan dua variable pada
sekelompok subyek atau suatu situasi
(Notoatmodjo, 2010), data peran orang
tua dan dampak hospitalisasi pada anak
dikumpulkan pada waktu yang
bersamaan. Dari populasi 151 anak
terdapat  sampel yang diteliti 53 orang
memakai teknik purposive sampling,
jenis observasional yaitu teknik
sampling dengan mengambil responden
menggunakan rumus proporsi
binominal. Besar populasi N diketahui
maka digunakan rumus, berdasarkan
tujuan yang telah diputuskan (Dharma,
2017). Instrumen pengumpulan data
pengukuran dampak hospitalisasi dan
pengukuran peran serta orang tua
(Abdulbaki et al, 2015 & Byanti, 2012).
Penelitian ini diterapkan di ruang
Hyasinta RS Misi lebak, Banten.
Penelitian dilaksanakan selama bulan
Nopember -Desember 2018. Data
dianalisis dengan uji Chi-Square dan uji
Mann-Whitney.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peran Serta Orang Tua Terhadap pada Anak Prasekolah

Dirawat di RS Misi Lebak

Peran Serta Orang Tua
Distribusi Frekuensi

F Persentase

Kurang baik 13 24,5

Baik 40 75,5

Total 53 100,0

Berdasarkan Tabel 1 Sebagian besar Peran serta orang tua anak yang anaknya di rawat
di RS Misi Lebak yang baik sebanyak 40 responden (75,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dampak Hospitalisasi Pada Anak Prasekolah Dirawat Di
RS Misi Lebak

Dampak Hospitalisasi Pada Anak
Distribusi Frekuensi

F Persentase

Negatif 15 28,3

Positif 38 71,7

Total 53 100,0

Berdasarkan Tabel 2 Sebagian besar anak usia prasekolah yang di rawat di RS Misi
Lebak sebanyak 38 responden (71,7%).

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Peran Serta Orang Tua dan Dampak Hospitalisasi
pada Anak Prasekolah Di rawat Di RS Misi Lebak

Peran Serta
Orang Tua

Dampak Hospitalisasi Pada
Anak Total

p-valueNegatif Positif

N % N % N %

Kurang Baik 11 84,6 2 15,4 13 100,0
0,000Baik 4 10,0 36 90,0 40 100,0

Total 15 28,3 38 71,7 53 100,0

Hasil penelitian pada Tabel 3 di atas
menyatakan bahwa peran orang tua yang
kurang baik memiliki dampak negatif
hospitalisasi sebanyak 11 orang

(84,6%), sementara itu yang memiliki
dampak positif hospitalisasi sebanyak 2
orang (15,4%). Adapun peran orang tua
yang baik memiliki dampak negatif
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hospitalisasi sebanyak 4 orang (10,0%),
sementara itu yang memiliki dampak
positif hospitalisasi sebanyak 36 orang
(90,0%). Selanjutnya, berdasarkan hasil
uji Chi-Square diperoleh nilai p-value
sebesar 0,000. Nilai p-value < 0,05,
berarti terdapat hubungan peran serta
orang tua dan dampak hospitalisasi pada
anak.
Analisis Hubungan Peran Serta Orang
Tua dan Dampak Hospitalisasi pada
Anak di RS Misi Lebak. Hasil analisis
kedua variabel menunjukkan adanya
Peran  orang tua kurang baik memiliki
hubungan signifikan dengan dampak
negatif hospitalisasi  sebanyak 11 orang
(84,6%), sementara itu yang memiliki
dampak positif hospitalisasi sebanyak 2
orang (15,4%). Adapun peran orang tua
baik mempunyai dampak negatif
hospitalisasi sebanyak 4 orang (10,0%),
sementara itu yang memiliki dampak
positif hospitalisasi sebanyak 36 orang
(90,0%). Berdasarkan hasil uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value sebesar
0,000. Nilai p-value < 0,05, berarti
terdapat hubungan peran  orang tua dan
dampak hospitalisasi pada anak.
Penelitian ini selaras dengan penelitian
Biyanti (2012) yang menjelaskan yakni
peran orang tua sebagian besar baik
maka dampak hospitalisasi sebagian
besar  positif yang dialami pada anak.
Peran 0rang tua adalah sebagai pendidik,
pendorong, pengasuh, pengawas dan
konselor. Penelitian ini selaras dengan
Kuswanto,2019 yang menjelaskan yaitu
peran  orang tua cukup signifikan
selama anak hospitalisasi. Peran  orang
tua perlu dilaksanakan pada anak, karena
anak perlu  mendapatkan
pendampingan, rasa aman dan nyaman,
kasih sayang,  dan bantuan emosional
yang besar. Lumiu, et al. 2013 (dalam
Pardede, J.A; Simangunsong, M.M.
2020), Syafriani, 2018., Supartini, 2004.
Hasil penelitian ini semakin
memperkuat teori yang dikemukakan
oleh Whaley dan Wong (2003), bahwa
peran orang tua selama mendampingi

anak selain memperhatikan anak sakit
juga sikap mental dan memberikan
support pada anak sehingga anak merasa
aman dan nyaman. Orang tua dalam
menghadapi tingkah laku anak baik
dalam kata-kata, ungkapan hati dan
ekspresi harus selalu tampak senang dan
bahagia. Selama dalam perawatan anak
diberi stimulus yang berguna agar dapat
tetap belajar dan mengurangi kecemasan
sehingga membantu anak mempercepat
kesembuhannya.
Anak yang mengalami rawat inap di
rumah sakit memberi respons protes,
putus asa, dan penolakan  akibat
perpisahan. Perasaan yang sering
muncul yaitu cemas, marah, sedih, takut,
dan rasa bersalah (Wulandari & Erawati,
2016; Supartini, 2004). Bentuk
kecemasan tersebut ditunjukkan dalam
keinginan untuk terus bersama orang
tua, menangis, merintih, mengisap
jempol atau lebih serius adalah
penolakan untuk makan dan aktivitas
motorik yang berlebihan (Bernand &
Wilson, 2009; Pressley, 2011; Rokach,
2016), maka perawat perlu memberikan
perhatian dan rasa aman (rooming in)
dengan melibatkan keluarga. Peran
keluarga saat rooming in meliputi
memandikan, memakaikan baju,
menyiapkan tempat tidur, membantu
memberikan makanan, serta
memberikan suasana yang
menyenangkan bagi anak, sehingga anak
dapat cepat  beradaptasi dan membantu
dalam proses penyembuhannya
(Rekawati, dkk., 2013). Demikian juga
penelitian Nurfatimah, 2019. Semakin
baik peran serta orang tua bisa
mengurangi dampak hospitalisasi pada
anak. Orang tua mampu melaksanakan
perannya untuk memenuhi  keperluan
anak dalam perawatan personal hygiene,
nutrisi, menolong tindakan keperawatan,
kebutuhan psikologis terpenuhi,
memberi dukungan saat anak menerima
tindakan medis, pemenuhan kebutuhan
spiritual dirumah sakit. Atas dasar itulah
bagian rumah sakit juga sering
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melibatkan orang tua dalam perawatan
anak dengan mensosialisasikan
lingkungan perawatan yang akan
dialami oleh anak dan orang tua dalam
rumah sakit.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik peran serta orang tua dapat
meminimalkan dampak hospitalisasi
pada anak. Karena dalam perawatan
anak, orang tua mampu melaksanakan
perannya dalam pemenuhan kebutuhan
kebersihan diri. Harmoko (2012)
menunjukkan bahwa orang tua memiliki
sumbangan yang besar dalam
perkembangan kesembuhan anaknya
dalam perawatan. Peran orang tua dalam
memberikan pengasuhan untuk
memenuhi kebutuhan yang diperlukan
seperti gosok gigi, ganti baju, cuci
tangan sebelum makan, cuci kaki
sebelum tidur dan kebiasaan lainnya.
Miranda, 2013 (dalam Duri.D.R &
Yati,D. 2018). Berdasarkan hasil
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa peran serta orang tua dalam
merawat anaknya di rumah sakit
memiliki hubungan signifikan dengan
dampak hospitalisasi di RS Misi Lebak.

Kesimpulan Dan Saran
Terdapat hubungan signifikan peran
serta orang tua dan dampak hospitalisasi
pada anak di RS Misi Lebak,
ditunjukkan dari hasil uji Chi-Square
diperoleh nilai p-value = 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05.

Saran
Disarankan penelitian ini dapat
menghasilkan masukan bagi RS Misi
Lebak untuk semakin baik melibatkan
orang tua dalam proses perawatan
anaknya yang dirawat di rumah sakit,
sehingga anak akan semakin cepat
sembuh dan hal tersebut juga membantu
rumah sakit dalam memberikan
perawatan pada anak-anak yang ter-
hospitalisasi.
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